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collection techniques through documentation from various written sources,
including books, journals, and scientific articles. Data analysis was carried out
by data reduction and presentation in the form of a brief description and
conclusion drawing. The results showed that pesantren need to adapt the
curriculum to include 21st century skills, such as information technology and
entrepreneurship, to improve the competitiveness of graduates. In addition, the
integration of technology in the learning process can increase the motivation
and effectiveness of santri learning. However, the challenge of technology
accessibility and the need to maintain the noble values of pesantren remain key
concerns. In conclusion, pesantren must innovate and adapt to the times
without losing their identity, so that they can contribute significantly to
inclusive and quality education in Indonesia.
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Abstrak

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran penting dalam mendidik generasi
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan terkait peran pesantren dalam menghadapi
tantangan Revolusi Industri 4.0. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi dari berbagai sumber tertulis, antara lain buku, jurnal, dan artikel
ilmiah. Analisis data dilakukan dengan reduksi dan penyajian data dalam bentuk uraian singkat dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren perlu mengadaptasi kurikulum
dengan memasukkan keterampilan abad ke-21, seperti teknologi informasi dan kewirausahaan, untuk
meningkatkan daya saing lulusan. Selain itu, integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar santri. Namun demikian, tantangan aksesibilitas teknologi dan
kebutuhan untuk mempertahankan nilai-nilai luhur pesantren tetap menjadi perhatian utama.
Kesimpulannya, pesantren harus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan
jati dirinya, sehingga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pendidikan yang inklusif dan berkualitas
di Indonesia.

Kata kunci: Pesantren, Revolusi Industri 4.0, Digitalisasi Pendidikan
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PENDAHULUAN
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, memiliki peran yang sangat

penting dalam masyarakat. Lembaga ini tidak hanya tumbuh dan berkembang, tetapi juga
berkomitmen untuk mencerdaskan generasi bangsa Indonesia. Sejak zaman dahulu, pesantren telah
memberikan kontribusi signifikan dalam dunia pendidikan di tanah air. Lebih dari sekadar tempat
belajar, pesantren berfungsi sebagai wadah untuk mengajarkan dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam, dengan penekanan pada pentingnya moral agama dalam kehidupan sehari-hari(Nizar, 2013).
Dengan tujuan yang mulia ini, pesantren terus berperan aktif dalam membangun karakter dan
meningkatkan kualitas masyarakat.

Para stakeholder di pondok pesantren saat ini sepatutnya merasa bangga dan bersyukur atas
perhatian masyarakat dan pemerintah yang meningkat terhadap pendidikan dan lembaga pesantren.
Dari awalnya diabaikan, kini keberadaan pesantren diakui secara resmi melalui disahkannya
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren. Undang-undang ini menetapkan aturan
dasar yang mengatur penyelenggaraan fungsi pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat
dalam pesantren(Lisnawati, 2020).

Penyelenggaraan pesantren dalam Undang-Undang Pesantren memiliki tujuan yang krusial,
pertama, membentuk individu yang tidak hanya memahami serta mengamalkan nilai-nilai ajaran
Islam, sehingga dapat menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, ta ‘awun,
tawazun, dan tawasut. Kedua, bertujuan untuk mendorong pemahaman keberagamaan yang moderat,
menanamkan rasa cinta tanah air, serta menciptakan kerukunan antarumat beragama, sehingga
membentuk watak peradaban bangsa yang cerdas, bermartabat, dan berkemajuan. Ketiga, pesantren
berperan aktif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dengan menyediakan pendidikan
yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan kesejahteraan sosial(Wiranata, 2019).

Dengan kehadiran undang-undang ini, pesantren diharapkan dapat berperan aktif dalam
mendukung pembangunan sosial di Indonesia. Namun, meskipun pesantren telah diakui secara legal
oleh pemerintah, namun ke depan pesantren dihadapkan dengan tantangan yang lebih berat, yakni
mencetak kualitas santri yang siap berkontribusi dalam pembangunan nasional(Zaini, 2021).

Pesantren saat ini dihadapkan pada tantangan serupa yang dihadapi oleh lembaga pendidikan
lainnya, yakni tantangan Revolusi Industri 4.0. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Haris, bahwa
dalam menghadapi revolusi ini tidak hanya bergantung pada pengembangan teknologi, tetapi juga
harus melibatkan dinamika sosial. Dalam konteks ini, fokus utama adalah pada pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul(Haris, 2019). Pesantren perlu merumuskan strategi yang
jelas, baik untuk tindakan jangka pendek maupun pencapaian jangka panjang, agar tetap eksis dan
dapat berkontribusi pada lahirnya SDM yang berintegritas sesuai tuntutan era digital(Kusuma et al,
2022).

Keterkaitan antara Revolusi Industri 4.0 dan digitalisasi pendidikan juga mengharuskan
pesantren untuk menjaga nilai-nilai budaya dan agama dalam proses pembelajaran(Sugianto et al,
2021). Dengan modal yang dimiliki, pesantren memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara

signifikan dalam mewarnai era modern melalui penerapan nilai-nilai agama yang luhur(Syabibi,
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2023). Hal ini tidak hanya mendukung pengembangan teknis dalam pendidikan, tetapi juga
memastikan bahwa pembelajaran di pesantren tetap berakar pada prinsip-prinsip moral dan etika
yang kuat, sehingga mampu menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan zaman.

Di zaman yang terus berubah, pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional di Indonesia
dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan dinamika era 4.0(Manan, 2019). Dalam model
pengajaran, pesantren tidak hanya bisa mengandalkan metode pengajaran konvensional saja, tetapi
dapat mengkombinasikan dengan metode pengajaran yang modern, untuk merespons kebutuhan
dunia yang semakin modern dan kompleks(Fahrudin et al, 2024). Adaptasi ini tidak hanya penting
untuk kelangsungan lembaga itu sendiri, tetapi juga untuk memastikan relevansi pesantren dalam
konteks pendidikan nasional.

Penyesuaian kurikulum menjadi salah satu langkah strategis yang harus diambil oleh
pesantren(Kusumawati et al, 2024). Hal ini bertujuan agar para lulusan pesantren memiliki
kemampuan yang kompetitif dan sejalan dengan tuntutan pasar kerja. Misalnya, memasukkan mata
pelajaran yang sesuai dengan teknologi informasi, kewirausahaan, dan keterampilan soft skill dalam
kurikulum mereka. Dengan melakukan ini, lulusan pesantren akan lebih siap bersaing dengan lulusan
dari sekolah formal lainnya.

Fokus pada pengembangan kurikulum yang relevan akan berkontribusi pada prestise
pesantren di mata masyarakat. Ketika masyarakat melihat bahwa lulusan pesantren memiliki
kapabilitas dan keterampilan yang setara atau bahkan unggul dibandingkan pendidikan umum,
eksistensi pesantren sebagai institusi pendidikan menjadi lebih dihargai.

Oleh karena itu, pesantren perlu mengevaluasi dan mengembangkan kurikulumnya agar
dapat berperan optimal di era 4.0 ini. Dengan demikian, pesantren tidak hanya akan melahirkan
lulusan yang berkualitas, tetapi juga memastikan bahwa keberadaan dan kontribusi mereka di
masyarakat mendapatkan pengakuan yang sewajarnya(Zibbat et al, 2024). Melalui langkah ini,
pesantren dapat mempertahankan eksistensinya dan berkontribusi terhadap pendidikan yang inklusif

dan berkualitas di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, merupakan penelitian yang bertujuan

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi
verbal dan bahasa, dalam konteks khusus yang bersifat alami, dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah(Moleong, 2013). Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu, penelitian studi
pustaka (library research). Studi pustaka merupakan jenis penelitian yang berfokus pada penggunaan
sumber-sumber pustaka sebagai objek kajiannya, di mana peneliti mengandalkan kajian terdahulu
yang relevan atau serupa sebagai bahan analisis(Purwanto, 2008). Metode ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari berbagai dokumen atau tulisan yang telah ada, bukan data primer yang
dikumpulkan langsung dari lapangan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi,

yang meliputi pencarian informasi dari sumber-sumber tertulis. Sumber tersebut terutama berasal
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dari karya ilmiah, serta berbagai buku, jurnal, dan referensi lain yang relevan dengan penelitian ini.
Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, dan selanjutnya data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, serta diakhiri dengan penarikan
kesimpulan dan verifikasi( Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kebijakan Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0

Dalam era Revolusi Industri 4.0, pendidikan menghadapi tantangan dan peluang yang
signifikan. Sistem pendidikan diharuskan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
pesat, terutama dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Menurut Putriani dan Hudaidah, sistem pendidikan Indonesia perlu
mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif untuk mempersiapkan
siswa menghadapi dunia yang semakin kompleks(Putriani et al, 2021). Hal ini didukung oleh
penelitian Prasetyo dan Umi yang menekankan pentingnya memasukkan literasi digital dan
teknologi ke dalam kurikulum pendidikan(Sabaruddin, 2022). Selain itu, dalam pembelajaran
digital, peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran menjadi sangat krusial. Guru dituntut
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, membimbing siswa dalam mengeksplorasi
pengetahuan, serta memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.

Dalam prakteknya, melalui kebijakan Kementerian Agama, khususnya Direktorat
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, partisipasi pesantren dalam penyelenggaraan Ujian
Kesetaraan berbasis komputer (CBT) telah mencapai lebih dari 90%. Selain itu, nilai hasil ujian
dapat diintegrasikan secara digital hingga 91% hanya dalam seminggu setelah pelaksanaan
ujian nasional(Masykur, 2024). Peningkatan ini menandakan kemajuan positif dalam literasi
digital dan pengelolaan data pendidikan di pesantren, yang diharapkan semakin memperluas
manfaat digitalisasi di lingkungan pendidikan pesantren.

Digitalisasi dalam lingkungan pendidikan pesantren berkaitan erat dengan adanya
integrasi kurikulum untuk memenuhi tuntutan abad ke-21. Untuk itulah, kurikulum harus
memprioritaskan pengembangan keterampilan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) serta literasi media dan informasi(Putriani et al, h.837). Pembelajaran berbasis
proyek dapat dijadikan alternatif untuk mendukung integrasi ini, selain itu, pembelajaran
matematika jangan sampai di abaikan, karena sangat dibutuhkan agar siswa memiliki
kemampuan analitis yang diperlukan dalam dunia kerja.

2. Peran Pondok Pesantren dalam Era Digital

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pusat penyebaran agama Islam yang telah
ada dan berkembang sejak awal masuknya Islam ke Indonesia. Pada masa lalu, pelajaran dan
kurikulum yang diterapkan di pesantren cenderung bersifat tradisional, fokus hanya pada
pengajaran ilmu agama Islam tanpa adanya materi pelajaran umum(Darwis, 2020). [Imu-ilmu
yang diajarkan meliputi tafsir, figih, ushul figh, tauhid, tasawuf, nahwu, dan sharaf, yang

semuanya merujuk pada kitab-kitab karya ulama terdahulu, khususnya dari abad pertengahan.
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Selain itu, lembaga pendidikan di pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan non-
formal dengan sistem klasikal. Dalam sistem ini, kenaikan tingkat seorang santri ditandai
dengan penyelesaian terhadap kitab yang sedang dipelajarinya.

Dalam praktek yang lebih luas, pesantren di zaman kini banyak mulai mengadopsi
metode pembelajaran berbasis teknologi untuk menjawab tantangan di era digital(Ulum et al,
2024). Penelitian oleh Subhan, menunjukkan bahwa penerapan platform e-learning di sebagian
pesantren mampu memberikan akses yang lebih luas terhadap materi pembelajaran, sehingga
santri dapat belajar secara mandiri dan fleksibel(Supandi et al, 2024). Dengan cara ini, santri
dapat mengakses berbagai sumber belajar yang tidak terbatas pada buku fisik saja. Selain itu,
manfaat dari penggunaan teknologi dapat mengatasi keterbatasan sumber daya pendidikan di
lingkungan pesantren, menjadikannya lebih efisien dan menarik(Subroto et al, 2023). Disisi
lain, pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di pesantren seperti meningkatkan motivasi belajar santri.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman belajar
santri. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Siti Sarah, yang menyatakan bahwa interaktivitas
yang ditawarkan melalui teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan menantang bagi santri(Sarah, 2024). Dengan adanya interaktivitas, santri dapat lebih
terlibat dalam proses belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman mereka terhadap materi(Hudain et al, 2025). Namun, meski terdapat banyak
manfaat, perlu juga diingat bahwa tidak semua santri memiliki akses yang sama terhadap
teknologi. Oleh karena itu, meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pembelajaran, tantangan aksesibilitas harus diatasi agar semua santri dapat merasakan
manfaatnya secara maksimal.

3. Peluang dan Tantangan Pendidikan Pesantren di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, termasuk di
lingkungan pondok pesantren. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, kini
dihadapkan pada tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi(Theguh et al, 2024). Perubahan ini menuntut pesantren untuk tidak hanya
mempertahankan tradisi, tetapi juga untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pendidikan mereka(Masruroh et al, 2022). Dengan mengadopsi teknologi, pesantren dapat
meningkatkan efektivitas pendidikan dan pengajaran di masyarakat, sehingga adaptasi terhadap
teknologi menjadi krusial bagi pesantren untuk tetap berfungsi sebagai lembaga pendidikan
yang efektif.

Oleh sebab itu, salah satu peluang utama di era digital adalah kemampuan pesantren
untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas melalui platform digital dan media
sosial(Ilhamuddin et al, 2022). Hal ini memungkinkan pesantren untuk mempromosikan
program pendidikan mereka, menyebarkan nilai-nilai Islam, dan berinteraksi dengan

masyarakat secara lebih efektif. Dengan memanfaatkan media sosial, pesantren dapat
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memperluas pengaruh dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan.

Namun, terdapat tantangan yang dihadapi pesantren dalam mengintegrasikan teknologi
ke dalam sistem pendidikan tradisional(Ardiansyah Et al, 2023). Banyak pesantren masih
kekurangan fasilitas atau sumber daya yang berhubungan dengan teknologi, ahli IT, akses
internet yang stabil dan perangkat komputer yang cukup(Mowaviq, 2019). Tanpa dukungan
fasilitas yang baik, upaya digitalisasi pendidikan akan terhambat. Oleh karena itu, peningkatan
fasilitas teknologi menjadi langkah penting untuk mendukung digitalisasi pendidikan di

pesantren.

Di sisi lain, era digital juga membuka peluang bagi pesantren untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih inovatif. Penggunaan e-learning, video pembelajaran, dan
aplikasi pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar mengajar di
pesantren. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital menjadi sangat penting untuk memastikan
bahwa komunitas pesantren dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dan aman(Junaris,
2023). Dengan meningkatkan keterampilan digital, pesantren dapat mempersiapkan santri

untuk menghadapi tantangan di dunia modern.

Pesantren juga memiliki peluang untuk mengembangkan program-program pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan era digital, seperti kursus pemrograman, desain grafis, atau
manajemen media sosial. Hal ini dapat meningkatkan daya saing lulusan pesantren di dunia
kerja modern. Dengan menawarkan keterampilan yang dibutuhkan, pesantren membantu santri
untuk lebih siap menghadapi tantangan karir di masa depan. Peluang lain adalah pesantren
berkolaborasi dengan institusi pendidikan lain, baik di dalam maupun luar negeri(Musta’an Et
al, 2021). Melalui teknologi, pesantren dapat menjalin kerjasama dan kolaborasi yang dapat

membuka akses ke sumber daya dan pengalaman baru bagi pengembangan pesantren.

Terakhir, tantangan terbesar bagi pesantren di era digital adalah mempertahankan nilai-
nilai luhur mereka di tengah perubahan yang cepat. Selain itu, pesantren perlu terus berinovasi
dan sehingga dapat terus berkontribusi dalam pembangunan karakter dan intelektual generasi
muda. Dengan cara ini, pesantren dapat tetap menjadi lembaga pendidikan yang dihormati di
masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang bijaksana untuk memastikan bahwa
digitalisasi tidak menghilangkan esensi dan keunikan pendidikan pesantren.

Secara keseluruhan, era digital telah membawa perubahan signifikan dalam pendidikan
pesantren, mendorong individu untuk beradaptasi dengan tantangan dan peluang baru.
Teknologi memungkinkan pesantren untuk menjangkau masyarakat lebih luas dan
mengembangkan program pendidikan yang relevan. Meskipun terdapat berbagai tantangan,
inovasi dan literasi digital menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
menjaga keseimbangan antara modernisasi dan tradisi, pesantren dapat berkontribusi pada
pembangunan karakter generasi muda. Oleh karena itu, keberlanjutan pesantren di era digital
sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berinovasi tanpa kehilangan

identitas.
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4. Dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap Pondok Pesantren

Revolusi Industri 4.0 merupakan era baru yang ditandai dengan integrasi teknologi
digital dalam berbagai aspek kehidupan. Era ini membawa perubahan signifikan dalam cara
manusia berinteraksi dengan teknologi dan satu sama lain(Schwab, 2016). Hal ini juga
mempengaruhi berbagai sektor, termasuk pendidikan dan lembaga keagamaan seperti pondok
pesantren. oleh karena itu, pemahaman tentang revolusi industri 4.0 sangat penting bagi pondok
pesantren untuk beradaptasi.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional sudah selayaknya
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan
menjadi keharusan, karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa teknologi dapat membuat pendidikan lebih adaptif dan
berkembang.( Nasution Et al, 2024). Adaptasi ini penting untuk memastikan pendidikan di
Pondok Pesantren tetap berkualitas dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai moral yang

sudah ada di pesantren.

Penerapan teknologi informasi di pondok pesantren dapat mempercepat proses
administrasi. Penggunaan sistem ini dapat meningkatkan efisiensi operasional di lembaga
pendidikan. Dengan adanya teknologi, administrasi pondok pesantren dapat dikelola dengan
lebih baik. Selain itu, kurikulum yang berbasis teknologi dapat membantu santri untuk lebih
siap menghadapi tantangan di era digital. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dalam kurikulum dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 santri. Hal ini penting untuk

mempersiapkan santri menghadapi dunia yang semakin digital.

Revolusi Industri 4.0 memungkinkan pengajaran yang lebih interaktif dan menarik
melalui penggunaan multimedia. Penggunaan media digital dalam pengajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar santri(Aditya et al, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi dapat membuat proses belajar lebih menyenangkan dan efektif. Adanya internet,
santri dapat mengakses berbagai sumber belajar dari seluruh dunia. Akses terhadap informasi
global ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan santri. Hal ini memungkinkan santri
untuk belajar dari berbagai perspektif dan sumber yang berbeda. Akses ini sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di pondok pesantren.

Selain itu, pelatihan ketrampilan teknologi digital bagi santri sangat diperlukan.
Pelatihan ini dapat meningkatkan daya saing santri di pasar kerja. Keterampilan digital menjadi
salah satu syarat penting dalam dunia kerja saat ini. Oleh karena itu, pelatihan keterampilan
digital harus menjadi prioritas di pondok pesantren. Untuk itu, model pembelajaran di pondok
pesantren juga harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Metode pembelajaran
berbasis proyek dan kolaboratif dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan
santri(Solissa et al, 2024). Metode ini dapat membuat santri lebih aktif dan kreatif dalam proses
belajar. Dengan metode yang inovatif, pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran serta membuat santri lebih terampil dalam teknologi
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Revolusi Industri 4.0 membuka peluang bagi Pondok Pesantren untuk menjalin
kerjasama dengan industri. Kolaborasi ini dapat memberikan santri pengalaman praktis dan
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Kerjasama dengan industri dapat meningkatkan
relevansi pendidikan di pondok pesantren. Salah satu manfaat kerjasama ini adalah peluang
dalam pengembangan ekonomi kreatif(Solissa et al, 2024). Melalui ini, santri dapat dilatih
untuk menciptakan produk kreatif yang dapat dipasarkan secara online. Hal ini dapat membuka
peluang ekonomi bagi santri dan pondok pesantren. Dengan pengembangan ekonomi kreatif,

pondok pesantren dapat meningkatkan kesejahteraan santri maupun guru.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa revolusi industri 4.0 membawa dampak
signifikan bagi Pondok Pesantren. Adaptasi terhadap perubahan ini sangat penting untuk
memastikan relevansi Pondok Pesantren di masa depan. Dengan memanfaatkan teknologi,
Pondok Pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing santri. Oleh karena
itu, pondok pesantren di zaman sekarang harus beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0 untuk
tetap eksis dan dan berkualitas.

KESIMPULAN

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki peranan penting dalam
membentuk individu yang berkarakter dan berakhlak mulia, serta berkontribusi terhadap
pembangunan masyarakat Indonesia. Dengan sejarah yang panjang, pesantren tidak hanya berperan
sebagai pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai institusi yang membangun moral dan nilai etika
yang kuat.

Di tengah era Revolusi Industri 4.0, pesantren dihadapkan pada tantangan untuk
mengintegrasikan teknologi guna meningkatkan efektivitas pembelajaran, termasuk pelatihan
keterampilan digital bagi santri. Kerja sama dengan industri dan institusi pendidikan lainnya
membuka peluang untuk inovasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun, ditengah
berbagai tantangan, pesantren tetap membutuhkan dukungan strategis dari pemerintah dan
masyarakat agar fungsi pesantren dapat berlanjut di era digital.

Dengan melakukan adaptasi yang strategis dan inovatif tanpa mengabaikan nilai-nilai agama,
pesantren dapat tetap eksis di tengah perubahan zaman. Dengan menjaga keseimbangan antara tradisi
dan modernisasi, pesantren tidak hanya menghasilkan generasi yang berkualitas dan kompetitif,
tetapi juga terus memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun masyarakat yang

berakhlak mulia dan bermartabat.
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